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ABSTRACT

Home Industry Mega Sandra is a furniture business in Buntu, Kroya,
Cilacap that utilizes raw materials of teak, jackfruit wood, and laban wood in
making furniture. According to T. Hani Handoko management production is an
optimal management efforts in the use of resources in the process of transforming
raw materials and labor into various products or services. Management production
is also the process of making products or providing services, creating and
operating systems and structures through the people involved in them.
Management production is also a very important role in the process of making
furniture. The purpose of this research is to find out what management production
is used by Mega Sandra's Home Industry in the perspective of Islamic economics.

This research is a field research using a qualitative approach. Collecting data in
this study through observation, interviews, and documentation. Data analysis
techniques using data reduction, data presentation, and drawing conclusions. As
for testing the validity of the data using triangulation.

Based on the results of research conducted by the author, it can be concluded that
the Mega Sandra home industry has run its production management process in
accordance with the perspective of Islamic economics. About natural resources
(raw materials), human resources (labor) in accordance with Islamic sharia

Keywords: Management, Production, Mega Sandra Home Industry, Islamic
Economy
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ABSTRAK

Home Industry Mega Sandra merupakan suatu usaha Meubel di Buntu,
Kroya, Cilacap yang memanfaatkan bahan baku kayu jati, kayu nangka, dan kayu
laban dalam pembuatan meubel. Menurut T. Hani Handoko manajemen produksi
merupakan usaha-usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya-
sumber daya dalam proses transformasi bahan mentah dan tenaga kerja menjadi
berbagai produk atau jasa. Manajemen produksi juga merupakan proses membuat
produk atau memberikan jasa, menciptakan dan mengoprasikan sistem dan
struktur melalui orang-orang yang terlibat di dalamnya. Manajemen produksi juga
merupakan  peran yang sangat penting dalam proses pembuatan Meubel. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen produksi seperti
apa yang digunakan oleh Home Industry Mega Sandra dalam perspektif ekonomi
Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun untuk menguji keabsahan data
menggunakan triangulasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat
disimpulkan bahwa home industry Mega Sandra sudah menjalankan proses
manajemen produksinya sesuai dengan perspektif ekonomi Islam. Tentang
Sumber daya alam (bahan baku), sumber daya manusia (tenaga kerja sesuai
dengan syariah islam.

Kata Kunci : Manajemen, Produksi, Home Industry Mega Sandra, Ekonomi
Islam
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan produksi ini adalah kegiatan pertama di antara kegiatan

konsumsi dan distribusi. Karena tidak akan ada distribusi tanpa ada produksi.

Oleh karena itu dalam suatu perusahaan untuk mendapatkan produk yang

berkualitas, perlu diadakannya sebuah manajemen produksi.

Menurut T. Hani Handoko manajemen produksi merupakan usaha-

usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya-sumber daya

dalam proses transformasi bahan mentah dan tenaga kerja menjadi berbagai

produk atau jasa.1

Produksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang.

Kegunaan suatu barang akan bertambah bila barang memberikan manfaat baru

atau lebih dari bentuk semula. Dalam memproduksi membutuhkan faktor-

faktor produksi, yaitu alat atau sarana untuk melakukan proses produksi.

Faktor-faktor produksi meliputi; 1. Tenaga kerja (Tk), 2. Modal (M), 3.

Sumber daya alam (SDA), 4. Skill/Teknologi (T).2

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang efektif berkaitan

langsung dengan keberhasilan upaya peningkatan produktivitas kerja, baik

pada tingkat organisasi. Dengan kata lain, apabila manajemen dalam suatu

organisasi tidak mampu merumuskan kebijaksanaan pengelolaan sumber daya

manusia dalam organisasi dan menjalankan praktek-praktek manajemen

sumber daya manusia yang mencerminkan pengakuan manajemen terhadap

teramat-pentingnya unsur manusia dalam organisasi, sulit mengharapkan

terjadinya peningkatan produktivitas kerja.3

1 T. Hani Handoko, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (Yogyakarta: BPFE,
2012), hlm. 3.

2 Muhammad, Ekonomi mikro dalam perspektif  Islam, (Yogyakarta:BPFE, 2004)  hlm
255

3 SondangP. Siagian, Kiat Meningkatkan Produktivitas Kerja (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hlm. 128.
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Islam mengatur masalah produksi dengan menyatakan bahwa bumi

dan segala isinya diciptakan untuk kepentingan manusia, manusia diwajibkan

untuk mengelola segala sumber daya yang telah diciptakan oleh Allah. Akan

tetapi terdapat suatu syarat, jangan sampai menimbulkan kerusakan di bumi.4

Manusia adalah mahluk paling sempurna karena dikaruniai oleh

Allah berupa akal pikiran, mempunyai nalar dan insting untuk menentukan

yang mana manfaat dan mana yang tidak bermanfaat, yang salah dan mana

yang benar, mana yang baik dan mana yang tidak produktif.5

�c Î)�ÎûÈ, ù= yzÏNº uq»yJ¡¡9 $#ÇÚ ö�F{$# urÉ#»n= ÏF ÷z$# urÈ@ ø�©9 $#Í�$ pk ¨]9 $# ur;M»t�Uy�Í< 'rT[{É=»t6ø9 F{$#ÇÊÒÉÈ

tûïÏ% ©!$#tbrã�ä. õ� t�©! $#$ VJ»u�Ï%# Y�q ãèè%ur4�n?tãuröN ÎgÎ/q ãZã_tbrã�¤6 xÿtG t�ur�ÎûÈ, ù= yzÏNº uq»uK¡¡9 $#

ÇÚ ö�F{$# ur$ uZ/ u�$ tB|Mø)n= yz# x�»ydWxÏÜ»t/y7oY»ys ö6ß�$ oYÉ)sùz># x� tãÍ�$ ¨Z9$#ÇÊÒÊÈ

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi Ulil Albab. Yaitu orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri dan atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata);Ya Tuhan kami, tiadalah
engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha suci Engkau,
maka peliharalah kami dari siksa neraka”. ( Ali Imran : 190
– 191 )

Ayat di atas menjelaskan betapa pentingnya unsur manusia dalam

menjalani hidup yang produktif di dunia ini. Manusia menjadi penting

dalam manajemen karena manusia diberi keistimemawaan oleh Allah SWT.

Di antara keistimewaannya adalah mereka diberi akal, hati, hikmah,

kebijaksanaan, dan ilmu pengetahuan.6

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana dalam buku yang berjudul Total

Quality Manajement, menurut pendapat Stephen Uselac menyatakan bahwa

4 Ikhwan Abidin Basri, Menguak Pemikiran Ekonomi Ulama Klasik (Jakarta: Aqwam
Media Profetika, 2007), hlm.123.

5 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen dalam perspektif Islam (Cilacap: Pustaka El-Bayan,
2012) hlm 8.

6Ibid. hlm 9.
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kualitas/mutu bukan hanya  mencakup produk dan jasa, tetapi juga meliputi

proses, lingkungan, dan manusia.7

Kualitas produk ini sangat erat kaitannya dengan syarat kebutuhan

pelanggan. Apabila kualitas suatu produk yang diberikan memuaskan, maka

para pelanggan atau konsumen dengan sendirinya akan terus membeli produk

tersebut. Menurut Justin G. Longenecker dkk, adalah suatu perbaikan kualitas

yang terus menerus akan mendatangkan usaha yang terbaik dari setiap orang

dalam organisasi yang memproduksi barang atau jasa yang berkualitas

unggul.8

Home industry adalah sebuah perusahaan yang anggota keluarganya

secara langsung terlibat di dalam kepemilikan dan jabatan atau fungsi. Home

Industry merupakan karakteristik dengan kepemilikan atau keterlibatan

lainnya dari dua peran atau lebih anggota keluarga yang sama dalam

kehidupan dan fungsi bisnisnya.9

Tabel 1.1
Daftar Home Industry Meubel di daerah Kroya

No. Nama Tahun
berdiri

Jumlah
karyawan

Omset
perbulan Market Place

1. UD. Anugrah
Raya

1997 4 Rp.
10.000.000,-

Cilacap,
Banyumas ,
Gombong

2. UD. Mega
Sandra

2009 9 Rp.
30.000.000,-

Cilacap,
Purwokerto,
Kebumen,
Purbalingga,
Banyumas,
Banjarnegara

3. UD. Anisa
Mandiri

2013 6 Rp.
12.000.000,-

Purwokerto,
Cilacap

4. UD. Mahkota
Kusen

2018 2 Rp.
6.000.000,-

Cilacap

5. UD. Auliya
Alya Mandiri

2019 3 Rp.
8.000.000,-

Cilacap

Sumber : Observasi pada tanggal 20 April – 29 April

7 Fandy Tjiptono, Anastasia Diana, Total Quality Manajement, (Yogyakarta: Andi
Yogyakarta, 2001) hlm 3.

8 Justin G. Longenecker dkk, Kewirausahaan: Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), hlm. 541.

9 Ibid.  hlm. 35.
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ada lima Home Industry di

Kroya. Dari kelima Home Industry, UD. Mega Sandra yang berdiri pada tahun

2009 memiliki sumber daya manusia dan omset paling tinggi di antara UD

yang lain. UD. Mega Sandra juga memiliki market place yang lebih luas

seperti wilayah Cilacap, Purwokerto, Kebumen, Banyumas, Banjarnegara. Hal

ini mengakibatkan proses produksi dan kualitas dari produk yang dihasilkan

berbeda-beda.10

Manajemen produksi terdiri atas 4 faktor, diantaranya sumber daya

manusia, sumber daya alam, mesin, dan modal, akan tetapi pada penelitian ini

dibatasi pada aspek sumber daya manusia dan sumber daya alamnya

dikarenakan aspek ini lebih unggul sehingga peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian ini.

Tabel 1.2
Macam-macam Produk Mebel dan Harga Satuannya

Produk Harga @ satuan
Meja kantor Rp. 1.000.000,-
Meja kantor kecil Rp.    800.000,-
Meja Sekolah Rp.    500.000,-
Meja rias Rp. 2.500.000,-
Meja makan + Kursi Rp. 3.500.000,-
Kursi sekolah Rp.    200.000,-
Pintu Rp.    800.000,-
Lemari 2 pintu Rp. 2.500.000,-
Lemari 3 pintu Rp. 4.000.000,-
Tempat tidur Rp. 2.500.000,-
Kitchen set kecil Rp. 1.000.000,-
Kitchen set besar Rp. 1.500.000,-

Sumber data : Pemilik Home Industry Mega Sandra Bapak Sutomo

Home industry mebel Mega Sandra ini merupakan usaha yang di

bangun dari nol oleh pemilik yaitu Bapak Sutomo dengan sistem

kekeluargaan, dengan para karyawannya yang merupakan masyarakat dari

sebuah desa tempat home industry tersebut. Home Industry ini sudah berdiri

sejak tahun 2009, di bangun oleh sang pemilik, awal mula berdiri pemilik

tidak memiliki karyawan dan hanya mengerjakan pesanan sendirian, namun

10 Hasil Observasi dengan para pemilik Home Industry di Kecamatan Kroya
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seiring berjalannya waktu  Bapak Sutomo memiliki 1 karyawan, dan sampai

saat ini memiliki 9 karyawan. Home Industry ini memiliki produk yang

bermacam-macam variasi dengan harga yang berbeda beda, diantaranya

produk meja makan, meja sekolah, kursi sekolah, meja kantor, lemari, kursi,

pintu, tempat tidur,meja rias, kitchen set besar dan lain sebagainya. Dalam

sehari minimal ada 5 atau lebih unit barang yang terjual, bahkan apabila bulan

Agustus yaitu pada saat proyek pembuatan sekolah pasti bisa mendapatkan

pesanan yang cukup menjanjikan, seperti dari sekolah untuk pembuatan meja

dan kursi sekolah, Meja dan kursi untuk ruang kantor guru. Rumah Sakit juga

menjadi pelanggan tetap dari home industry ini. Dengan produk yang

berkualitas Home Industry meubel memiliki daya jual yang tinggi sehingga

mampu bersaing dalam pasar, dengan omzet atau penjualan perbulan

mencapai Rp. 30.000.000,-.11

Perkembangan bisnis yang semakin kompetitif ini membuat Home

Industry harus tetap menjaga kuliatas produk, maupun kepuasan

pelanggannya dengan cara penetapan harga yang terjangkau dan sesuai dengan

kualitas. Home industry Mega Sandra ini menjadi unggulan dikarenakan

produk yang dihasilkan kualitasnya terjamin karena menggunakan bahan

bahan seperti kayu jati, kayu lakban, dan kayu nangka,  pelayanan yang cepat

dan jelas dari waktu pemesanan pun menjadi daya beli konsumen, kemudian

proses pembuatan yang sudah  didesain, menggunakan proses alami dan

menggunakan mesin untuk proses pembuatan yang lebih cepat. Produk yang

di buat oleh Home Industry ini mengedepankan kepuasan dan bisa

menghadapi persaingan pasar yang semakin berkembang. Produk-produk

Home industry mebel banyak diminati tidak hanya oleh konsumen masyarakat

sekitar Cilacap, tetapi juga diminati oleh konsumen masyarakat luar Cilacap,

seperti Purwokerto, Kebumen, Purbalingga, Banyumas, Banjarnegara.12 Untuk

limbah atau sisa hasil produksi yang masih bisa di gunakan sering

11 Wawancara dengan pemilik home industry UD Mega Sandra “Pak Sutomo”, diakses
pada tanggal 2  Februari 2019 pukul 09.00 WIB.

12Wawancara dengan pemilik home industry UD Mega Sandra “Pak Sutomo”, diakses
pada tanggal 2  Februari 2019 pukul 09.00 WIB.
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dimanfaatkan untuk membuat talenan atau kursi kecil untuk di berikan sebagai

bonus secara cuma-cuma kepada konsumen yang sudah membeli produknya,

sehingga tidak mencemari lingkungan dan memberikan kepuasan sendiri

untuk konsumennya.13 Kegiatan produksi tidak dapat terlaksana tanpa adanya

faktor produksi, seorang produsen dalam menghasilkan suatu produk harus

mengetahui jenis atau macam-macam faktor produksi yang terbagi menjadi

beberapa faktor diantaranya, faktor tanah, tenaga kerja dan faktor manajemen.

Produksi yang baik adalah produksi yang menggunakan keempat faktor

tersebut dengan menghasilkan produk sebanyak-banyaknya.14

Observasi pendahuluan penulis lakukan pada tanggal 2 Februari 2019

kepada Bapak Sutomo selaku Pemilik Home Industry mebel pukul 09.00-

09.40, Penulis menemukan implementasi manajemen produksi yang

dilakukan home industry Mega Sandra sebagai berikut: melakukan

perencanaan, seperti menentukan bahan baku untuk pembuatan meubel, motif

meubel ( seperti tempat tidur yang di beri ukiran ), maupun cara

pembuatannya. Selain itu home industry Mega Sandra juga menciptakan motif

baru untuk memperindah beberapa produknya, memperhatikan perkembangan

produk, proses, bahan baku, serta hasil produksinya, karyawan diberikan

wewenang untuk melakukan proses produksi secara baik dengan pengawasan

sang pemilik. Untuk tetap menghasilkan kualitas produk yang baik Pak

sutomo selaku pemilik home industry Mega Sandra melakukan perbaikan

terhadap sistem dalam proses produksi. Melihat apa yang telah dicapai oleh

home industry Mega Sandra, yang lebih mengutamakan proses produksi dalam

manajemennya, maka ini sangat menarik apabila dilihat dari perspektif

ekonomi Islam, maka penulis memilih judul “ Manajemen produksi Home

Industry perspektif ekonomi Islam ( Studi di Home industry mebel mega

sandra desa buntu kecamatan kroya kabupaten cilacap)”

13Wawancara dengan pemilik home industry UD Mega Sandra “Pak Sutomo”, diakses
pada tanggal 2  Februari 2019 pukul 09.00 WIB.

14Muhammad, Ekonomi Mikro Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Yogtakarta: BPFE
Yogyakarta, 2004), hlm 222.
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B. Definisi Operational

Dari judul yang penulis angkat, terdapat istilah-istilah yang perlu

mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulisan tidak terjadi kesalah

pahaman dalam memahami permaslahan yang dibahas, diantaranya:

1. Manajemen Produksi

Manajemen adalah proses perencanaan (planing), pengorganisasian
(organizer), pengarahan (leanding), pengendalian (controling) kegiatan
organisasi atau penggunaan suatu sumber daya organisasi lainnya untuk
tujuan organisasi.15

Produksi atau memproduksi adalah menambahkan (nilai guna) suatu
barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah apabila memberikan
manfaat baru atau lebih dari bentuk sebelumnya.16

Manajemen produksi merupakan proses membuat produk atau
memberikan jasa, menciptakan dan mengoprasikan sistem dan struktur
melalui orang-orang yang terlibat di dalamnya.17

Jadi Manajemen produksi disini adalah seperti apa home industry
mengelola suatu sumber daya melalui proses produksi untuk menghasilkan
sebuah produk yang mempunyai nilai guna dan memberikan manfaat serta
mempunyai kualitas yang baik.

2. Home Industry (Bisnis Keluarga)
Bisnis keluarga adalah sebuah perusahaan yang anggota keluarganya

secara langsung terlibat di dalam kepemilikan dan jabatan atau fungsi.
Bisnis keluarga merupakan karakteristik dengan kepemilikan atau
keterlibatan lainnya dari dua peran atau lebih anggota keluarga yang sama
dalam kehidupan dan fungsi bisnisnya.18

3. Ekonomi Islam
Secara umum ilmu ekonomi didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan

yang mempelajari perilaku manusia sebagai hubungan antara tujuan dan
sarana langka yang memiliki kegunaan mencapai kesejahteraan yaitu yang

15Amin Widjaja Tunggal, Manajemen Suatu Pengantar (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),
hlm.  5.

16 Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003) hlm, 10.
17 T. Hani Handoko, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (Yogyakarta: BPFE,

2012), hlm. 3.
18Justin G. Longenecker, dkk., Kewirausahaan ... hlm. 35.
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memiliki nilai dan harga yang mencakup barang dan jasa yang diproduksi
dan dijual oleh para pelaku bisnis.19

Ilmu ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-
nilai Islam.20

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan Manajemen

produksi Home Industry perspektif ekonomi Islam merupakan usaha-usaha

pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya-sumber daya dalam

proses transformasi bahan mentah atau tenaga kerja menjadi berbagai

produk atau jasa. Sedangkan ekonomi Islam adalah sebuah ilmu yang

mempelajari masalah ekonomi rakyat dengan nilai-nilai Islam. Adapun

penerapan ekonomi Islam dalam penelitian ini adalah bagaimana

pandangan ekonomi Islam dalam Manajemen produksi pada Home

Industry Mebel  Mega Sandra Desa Buntu Kecamatan Kroya Kabupaten

Cilacap.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, mengenai

Manajemen produksi home industry mebel perspektif ekonomi Islam, tersusun

rumusan masalah yang akan dikaji yaitu :

Bagaimana Manajemen produksi di Home Industry Mebel  Mega Sandra

Desa Buntu Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap ditinjau dari perspektif

ekonomi Islam?

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian Berdasar latar belakang masalah yang telah diuraikan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui Manajemen Produksi Home industry meubel

Mega Sandra perspektif ekonomi Islam.

19 Abdul Manan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam, terj. Nastangin (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), hlm. 19.

20 Mustafin Edwin Nasution, dkk,Pengenalan eksklusif ekonomi islam (Jakarta: prenada
media group, 2006), hlm. 15.
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2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Penulis

Sebagai wadah  yang tepat dalam menerapkan ilmi yang

diperoleh terutama kaitannya dalam Manajemen produksi di home

industry mebel  ditinjau dari perspektif ekonomi Islam

b. Bagi Pemilik Home Industry

Diharapkan menjadi pedoman bagi sentra industri meubel untuk

lebih meningkatkan kinerja, terutama dalam hal manajemen produksi

yang sesuai dengan ekonomi Islam.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat

memberikan informasi akademis dalam penelitian pengembangan

masyarakat tentang manajemen produksi home industry

E. Telaah Pustaka

Penulis mendapati sejumlah buku yang membahas tentang Manajemen
Produksi, Home Industry, Ekonomi Islam diantara adalah :

T. Hani Handoko dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar
Manajemen Produksi dan Operasi, menjelaskan bahwa Manajemen produksi
merupakan usaha-usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber daya-
sumber daya dalam proses transformasi bahan mentah dan tenaga kerja
menjadi berbagai produk atau jasa.21

Faktor-faktor produksi
1. Tenaga kerja
2. Mesin
3. Peralatan
4. Bahan mentah

Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana. dalam bukunya Total Quality
Manajement, Menjelaskan bahwa prinsip utama dalam manajemen kualitas
produk adalah22 :

21 T. Hani Handoko, Dasar-dasar Manajemen Produksi dan Operasi (Yogyakarta: BPFE,
2012), hlm. 3.

22 Fandy Tjiptono, Anastasia Diana, Total Quality ... hlm. 13
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1. Kepuasan Pelanggan

2. Respek terhadap setiap orang

3. Manajemen berdasarkan fakta

4. Perbaikan berdasarkan kesinambungan

Begitu juga dengan buku yang diatas, pengertian produk menurut

Tjiptono (1999:95) secara konseptual produk adalah pemahaman subeyktif

dari produsen atas sesuatu yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk

mencapai tujuan organisasi melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan

konsumen, sesuai dengan kompetensi dan kapasitas organisasi serta daya

beli.23

Justin G. Longenecker dalam bukunya yang berjudul Kewirausahaan

Manajemen Usaha Kecil, Home Industry adalah sebuah perusahaan yang

anggota keluarganya secara langsung terlibat di dalam kepemilikan dan

jabatan atau fungsi. Bisnis keluarga merupakan karakteristik dengan

kepemilikan atau keterlibatan lainnya dari dua peran atau lebih anggota

keluarga yang sama dalam kehidupan dan fungsi bisnisnya.24

Dwi Suwiknyo dalam bukunya yang berjudul Komplikasi Tafsir Ayat-

Ayat Ekonomi Islam, menjelaskan bahwa kegiatan produksi menjadi tumpuan

bagi ekonomi islam karena menjadi fondasi bagi aktivitas distribusi dan

konsumsi.25

Ali Hasan dalam bukunya  yang berjudul Manajemen Bisnis Syari’ah

Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat, menjelaskan bahwa berproduksi dalam

islam merupakan ladang ibadah, sebagai seorang muslim berproduksi sama

artinya dengan mengaktualisasikan keberadaan hidayah Allah yang telah

diberikan kepada manusia. Hidayah Allah bagi seorang muslim berfungsi

untuk mengatur bagaimana ia mengelola produksi untuk sebuah kebaikan dan

23 httpe-journal.uajy.ac.id67073EM218125.pdf diakses pada 17 juli 2019 pukul 10.15
WIB

24Justin G. Longenecker, dkk., Kewirausahaan Manajemen ..., hlm. 35.
25 Dwi Suwiknyo, Komplikasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam (Yogyakarta:Pustaka

Pelajar. 2010), hlm 234.
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apapun yang Allah berikan kepada manusia merupakan sarana yang

menyadarkan fungsinya sebagai seorang khalifah.26

Penelitian yang dilakukan oleh Laeli Rokhmah Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam IAIN Purwokerto (2014) yang berjudul “Manajemen Kualitas

Produk Knalpot Perspektif Ekonomi Islam”. Penelitian ini menjelaskan bahwa

manajemen adalah kordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan,

pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan dan pengawasan untuk

mencapai sebuah tujuan yang telah di tetapkan terlebih dahulu.27 Dan di dalam

penelitian ini menjelasakan bahwa manajemen kualitas produk yaitu suatu

pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimalkan

daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa,

manusia, proses dan lingkungannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Nina Suciati Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam IAIN Purwokerto (2014) yang berjudul “Manajemen Produksi

Industri Mebel Untuk Meningkatkan Volume Penjualan”. Penelitian ini

menjelaskan Produksi atau memproduksi adalah menambah kegunaan (nilai

guna) suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan

manfaat baru atau lebih dari bentuk semula.28

Penelitian yang dilakukan oleh Nita Mandasari Fakultas Ekonomim dan

Bisnis Islam IAIN Purwokerto (2014) yang berjudul “Manajemen Produksi

Kerajinan Serabut Kelapa Dalam Perspektif Ekonomi Islam.” Penelitian ini

menjelaskan Manajemen produksi disini berhubungan dengan pengambilan

keputusan yang berkaitan dengan proses pembuatan rancangan (desain) dan

pengawasan produksi yang semuanya itu ditunjukan untuk menambah guna

atau nilai barang dan jasa.29

26 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat, hlm. 135.
27 Laeli Rokhmah, Manajemen Kualitas Produk Knalpot Perspektif Ekonomi Islam,

(Studi Di Home Industry Surya Jati Mekar Petambakan Madukara Banjarnegara) 2014 hlm. 40
28 Nina Suciati Manajemen Produksi Mebel Untuk Meningkatkan Penjualan (Studi Di

Home Industry Surya Jati Mekar Petambakan Madukara Banjarnegara) 2014. hlm 21
29 Nita Mandasari Manajemen Produksi Kerajinan Serabut Kelapa Dalam Perspektif

Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada UD Risno Serabut Kelapa Mergawati Kroya Cilacap) 2014. hlm
25
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Penelitian yang dilakukan oleh Gilang Anggista Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam IAIN Purwokerto (2019) yang berjudul “Manajamen produksi

Gula Batu”. Penelitian ini menjeaskan bahwa Manajemen produksi yaitu

penerapan manajemen berdasarkan fungsinya untuk menghasilkan produk

yang sesuai dengan standar yang di terapkan berdasarkan keinginan

konsumen, dengan teknik yang seefisien mungkin. Kegiatan produksi pada

dasarnya merupakan sebuah proses bagaimana daya input dapat diubah

menjadi produk output berupa barang atau jasa.30

Penelitian yang dilakukan oleh Putry Rezky Amalia Fakultas

Ekonomim dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto (2014) yang berjudul

“Manajemen Produksi Home Industry Perspektif Ekonomi Islam” Penelitian

ini menjelaskan Manajemen menurut Fathul Aminudin Aziz yaitu sebuah

proses, perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan

sumber daya untuk mencapai sasaran (goal) secara efektif dan efisien. Jadi

manajemen disini adalah mengelola bahan baku sumber daya untuk

menghasilkan kualitas produk yang baik.31

Tabel 1.3
Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Hasil penelitian Persamaan/Perbedaan
1. Laeli Rokhmah (

Manajemen
Kualitas Produk
Knalpot
Perspektif Ekonomi
Islam )32

Penerapan TQM
pada perusahaan
tersebut merupakan
solusi yang paling
tepat untuk
meningkatkan
kualitas produk dan
mengutamakan
fokus pada
pelanggan.

Berdasarkan dari
penelitian tersebut
bahwa Persamaannya
adalah meneliti
manajemen produksi.
Perbedaan pada lokasi
penelitian dan
penelitian “Laeli
Rokhmah”yaitu
Manajemen Kualitas
Produk Perspektif islam
sedangkan pada

30 Gilang Anggista Manajemen Produksi Gula Batu (Studi Kasus Pada Home Industry
Riski Dadi Desa Karangpakis, Nusawungu, Cilacap) 2019 hlm 35

31Putry Rezky Amalia Manajemen Produksi Home Industry Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari Kecamatan Salem
Kabupaten Brebes) 2014. hlm 31

32 Laeli Rokhmah, Manajemen Kualitas Produk Knalpot Perspektif Ekonomi Islam,
(Studi Di Home Industry Surya Jati Mekar Petambakan Madukara Banjarnegara) 2014
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penelitian saya
Menekankan hanya
Manajemen produksi
perspektif ekonomi
islam.

2. Nina Suciati
(Manajemen
Produksi Mebel
Untuk
Meningkatkan
Penjualan)33

Dalam
memproduksi
membutuhkan
faktor-faktor
produksi, yaitu alat
atau sarana untuk
melakukan proses
produksi. Fungsi
produksi adalah
hubungan teknis
antara faktor
produksi (input)
dan hasil produksi
(output)

Berdasarkan dari
penelitian tersebut
Persamaannya adalah
meneliti manajemen
tentang produksi.
Perbedaannya adalah
tempat penelitian dan
pada penelitian “Nina
Suciati” yaitu
Manajemen Produksi
Untuk meningkatkan
penjualan sedangkan
pada penelitian saya
Manajemen produksi
perspektif ekonomi
islam.

3. Nita Mandasari
(Manajemen
Produksi
Kerajinan Serabut
Kelapa
Dalam Perspektif
Ekonomi Islam)34

Pertama, proses
produksi kerajinan
serabut kelapa
melalui proses
perencanaan.
Kedua, dalam
rangka
menghasilkan
produk yang baik
maka melakukan
evaluasi.
Ketiga,
pemanfaatan
sumber daya alam
atau bahan baku
produksi.
Keempat, sumber
daya manusia

Berdasarkan dari
penelitian tersebut
Persamaannya adalah
meneliti manajemen
tentang produksi.
Perbedaannya adalah
tempat penelitian.

4. Gilang Anggista
(Manajemen

Penerapan TQM
pada perusahaan

Berdasarkan dari
penelitian tersebut

33 Nina Suciati Manajemen Produksi Mebel Untuk Meningkatkan Penjualan (Studi Di
Home Industry Surya Jati Mekar Petambakan Madukara Banjarnegara) 2014.

34 Nita Mandasari Manajemen Produksi Kerajinan Serabut Kelapa Dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Pada UD Risno Serabut Kelapa Mergawati Kroya Cilacap) 2014.
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Produksi Gula
Batu)35

tersebut merupakan
solusi yang paling
tepat untuk
meningkatkan
tanggungjawab dari
segi manajemen
operasional
perusahaan, mutu
yang berkualitas,
desain proses
produksi yang
memikat
konsumen,
kedisiplinan
karyawan.

Persamaannya adalah
meneliti manajemen
tentang produksi.
Perbedaannya adalah
tempat penelitian dan
pada penelitian
“Noviadiningsih” yaitu
Manajemen Kualitas
Produk Perspektif islam
sedangkan pada
penelitian saya
Manajemen produksi
perspektif ekonomi
islam.

5. Putry Rezky Amalia
(Manajemen
Produksi Home
Industry Perspektif
Ekonomi Islam)36

Proses produksi
dilakukan dengan
penuh prinsip
manajemen
syari’ah. Upaya
yang dilakukan
perusahaan dalam
menghasilkan
produk yang
berkualitas,
memberikan
pelayanan yang
baik, tidak
menghalalkan
segala cara untuk
mendapat
konsumen, serta
pemberian upah
yang adil sesuai
dengan prestasi
kerja karyawannya.

Berdasarkan dari
penelitian tersebut
Persamaanya adalah
Membahas mengenai
manajemen produksi.
perbedaannya adalah
tempat penelitian.

35 Gilang Anggista Manajemen Produksi Gula Batu (Studi Kasus Pada Home Industry
Riski Dadi Desa Karangpakis, Nusawungu, Cilacap) 2019

36Putry Rezky Amalia Manajemen Produksi Home Industry Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari Kecamatan Salem
Kabupaten Brebes) 2014.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistem penyusunan dibuat untuk mempermudah pembaca dalam

melihat bagian-bagian lebih rinci. Secara keseluruhan sistematika penyusunan

penelitian ini dibagi menajdi tiga bagian pokok, Yaitu bagian awal, bagian isi

dan bagian akhir.

Bagian awal penelitian ini terdiri dari halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata pengantar dan

daftar isi.

Bagian ini dari penelitian ini terdiri dari lima bab. Secara spesifik,

bagian isi ini akan memaparkan mengenai inti dalam penelitian, yaitu :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, tujuan penelitian dan manfaat

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan

sistematika laporan.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori, memuat uraian tentang

strategi pemasaran.

Bab ketiga membahas tentang metode penelitian antara lain : jenis

penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis dan uji keabsahan data.

Bab keempat, merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penulis pada home industry mebel buntu, yang berisi profil dan

strategi pemasaran untuk meningkatkan volume penjualan.

Bab kelima berisi kesimpulan dan saran yang mmenyangkut dengan

penelitian yang telah diteliti oleh penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang diperoleh

seperti yang telah dideskripsikan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik

kesimpulan bahwa implementasi manajemen produksi perspektif ekonomi

islam  yang diterapkan Home Industry Mega Sandra yang paling berhubungan

erat terdapat pada Faktor faktor produksi adalah sebagai berikut :

1. Sumber daya alam (bahan baku)

Pemanfaatan sumber daya alam atau bahan baku produksi usaha

meubel mega sandra ini adalah kayu yang didapatkan dari wilayah luar

pulau yaitu kalimantan dan sumatra. Bahan baku yang digunakan untuk

pembuatan produk ini adalah kayu yang digunakan tidak mengandung

bahan-bahan yang dapat membahayakan dan dapat memberikan manfaat

bagi kepentingan umat manusia. Hal ini sesuai dalam firman Allah QS.

Al-baqarah ayat 29

2. Sumber daya manusia (tenaga kerja)

Sumber daya manusia adalah masyarakat sekitar yaitu dengan cara

memberikan peluang kepada masyarakat sekita, sehingga dengan adanya

Meubel Mega Sandra ini dapat membuka lapangan pekerjaan dan

meningkatkan pendapatan perekonomian yang mampu membuat taraf

hidup yang lebih baik bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan Firman

Allah QS. Yunus ayat 14

B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian, penulis memiliki beberapa saran sebagai

bahan pertimbangan dan masukan agar kedepannya proses produksi lebih

baik. Keseluruhan manajemen produksi yaitu menyiapkan segala yang

dibutuhkan ketika proses produksi berlangsung, namun ada tambahan

masukan dari penulis, antara lain :
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1. Perlunya penambahan sumber daya manusia, karena dilihat dari pesanan

konsumen semakin banyak sedangkan karyawan masih terbilang sedikit.

2. Pengawasan proses produksi dan pengevaluasian terhadap karyawan lebih

ditingkatkan agar produk yang dihasilkan lebih baik dan berkualitas.

3. Bagi penelitian selanjutnya, di sarankan untuk memperluas penelitian

sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang manajemen

produksi.
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